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PENDAHULUAN
Kemunculan internet rupanya membawa 
pula arus baru keberagamaan sebagian orang, 
bukan saja tentang bagaimana agama dipahami, 
tetapi juga bagaimana agama seharusnya 
dihidupi. Internet menjelma menjadi sejenis 
teknologi penyedia segala jawab, termasuk 
jawaban tentang Tuhan. Hingga kemudian, 
entah bagaimana awalnya, ada banyak sekali 
orang yang berupaya menemukan Tuhan di 
mesin pencarian. Hal ini ditegaskan dengan 
data yang mengungkap bahwa kata ‘Tuhan’ 
termasuk dalam kata yang paling banyak dicari 
di mesin pencarian Google. Laporan DU Browser 
mengungkap bahwa kata ini menempati 
urutan pertama dengan prosentase pencarian 
13,9 persen selama kuartal tiga 20151.
* Staf Program di Wahid Institute, Jakarta
1“Keyword Tuhan paling banyak dicari netizen”, http://
techno.okezone.com (29/10/2015) 
Di sisi lain, internet terbukti sebagai media 
yang kurang (atau tidak sama sekali) ramah 
terhadap para pencari Tuhan, karenanya, alih-
alih menemukan jawaban yang masuk akal, 
kebanyakan pencari Tuhan justru berakhir 
menjadi radikal. Sebagai sebuah ruang yang 
bebas, siapa saja bisa menyebar konten apa saja 
di internet, tidak terkecuali konten-konten 
negatif yang menyasar para pencari Tuhan itu.
Dari sinilah, kelompok radikal mulai 
menemukan pangsanya. Merekapun meng-
garap serius dunia maya untuk menyebarkan 
paham dan gerakan jahatnya. Gabriel Weimann, 
yang melakukan penelitian tentang perkem-
bangan situs yang dimiliki oleh kelompok 
teroris dari tahun ke tahun, menemu kan se-
buah data yang mencengangkan. Jumlah 
situs yang dimiliki kelompok teroris selalu 
meng alami peningkatan dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 1998 misalnya, kelompok teroris 
hanya memiliki 12 situs. Jumlah ini kemudian 
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This study discusses the important role of the media, especially the Internet as a propaganda tool for the action 
of radicalism and the spread of terrorism in the name of religion. The virtual world has indeed changed the 
pattern and the map of radicalism and terrorism, with this technological advancement, terror is no longer only 
done with disgusting actions through various physical crimes, but also through the doctrination of religiously 
wrapped religious teachings. If the jelly catches the information, these unfounded abusive doctrines will 
naturally die. Radicalism and terrorism have indeed leveled up, but that does not mean that its existence can 
not be destroyed
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Abstrak
Penelitian ini membahas tentang peran penting media, khususnya internet sebagai alat propaganda untuk 
melakukan aksi radikalisme dan penyebaran terorisme atas nama agama. Dunia maya memang telah mengubah 
pola dan peta radikalisme dan terorisme, dengan kemajuan teknologi ini, teror tidak lagi hanya dilakukan 
dengan aksi-aksi menjijikkan lewat berbagai kejahatan fi sik, tetapi juga melalui doktrinasi ajaran-ajaran 
kekerasan yang dibungkus agama. Jika jeli menangkap informasi, doktrin-doktrin kasar nan tidak berdasar itu 
tentu akan dengan sendirinya mati. Radikalisme dan terorisme memang telah naik tingkatan, namun itu tidak 
berarti bahwa keberadaannya tidak bisa dimusnahkan
Kata kunci: Radikalisme, Agama dan Internet
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meningkat menjadi 2.650 situs pada tahun 
2003. Temuan terakhirnya, pada tahun 2014 
ia menemukan bahwa kelompok teroris telah 
teridentifi kasi memiliki lebih dari 9.800 situs.2
Baginya, meskipun data ini sangat menge-
jutkan, namun fenomena ini bisa dipa hami. 
Ia menjelaskan bahwa internet memberikan 
banyak kemudahan yang tidak akan mu-
dah ditolak oleh masyarakat. Ia meringkas-
nya dalam 6 poin yang ia sebut sebagai 
keistimewaan khas internet, yakni: pertama, 
tidak adanya kontrol dan regulasi yang jelas 
dari pemerintah, sehingga pengelola dapat 
melakukan apa saja dengan konten yang 
mereka produksi. Kedua, media online juga 
dapat menjangkau audiens yang luas, ketiga, 
dapat dilakukan secara anonim, keempat, 
memiliki kelebihan pada kecepatan transfer 
informasi, kelima, bersifat interaktif, murah 
dalam pembuatan dan pemeliharaan, bersifat 
multimedia (cetak, suara, foto dan video) dan 
utamanya (keenam) adalah karena internet 
menjadi sumber rujukan media mainstream.3
Akhirnya, radikalisme berkembang pesat 
di dunia maya. Semangat mencari Tuhan yang 
tidak dibarengi dengan pemahaman yang baik 
tentang keilmuan terkait justru membuka 
potensi besar seseorang terpengaruh ajaran 
radikal. Terlebih, seperti disebut oleh 
direktur Deradikalisasi BNPT, Prof. Irfan 
Idris, propaganda kelompok radikal terorisme 
menyebar dan berhembus ibarat angin sepoi-
sepoi basah yang membawa kesejukan bagi 
kelompok masyarakat tertentu, terutama 
kelompok usia remaja, pelajar dan mahasiswa 
yang masih mengalami kegalauan dan 
kerisauan tentang jati diri mereka.4
2Lihat: Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya: Mencegah 
Simbiosis Terorisme dan Media. (Jakarta: Daulat press, 2015), hlm. 
69.
3Lebih lanjut silahkan lihat: Gabriel Weimann. 2006. Terror 
on the internet: The new arena, the new challenges. Washington 
D.C.: United States Institute of Peace Press
4Irfan Idris, ‘Kontra Narasi Bahaya Radikalisme Bagi 
Masyarakat Bukan Pengguna Media Online’, www.jalandamai.
org, 21 Oktober 2015. 
RADIKALISME DUNIA MAYA: MENYASAR 
KALANGAN MUDA
Secara bahasa, istilah ‘Radikal’ berasal 
dari kata Radix di bahasa Latin yang berarti 
akar (pohon) atau sesuatu yang mendasar. 
Dalam kamus politik, radikal diartikan sebagai 
sikap yang amat keras menuntut perubahan 
yang menyangkut undang-undang dan 
ketentuan pemerintah.5 Dalam konteks politik, 
radikalisme identik dengan penggunaan 
segala cara, termasuk cara-cara kekerasan 
yang ditujukan untuk memaksakan kehendak. 
Karenanya keberadaannya selalu dianggap 
sebagai ancaman terhadap demokrasi dan 
keutuhan sebuah tatanan masyarakat. 
Merriam-Webster Learner Dictionary (2015) 
menyebut radikalisme sebagai berikut; “The 
opinion and behavior of people who favor extreme 
changes especially in government: radical political 
and behavior.”6
Pada prakteknya, radikalisme terejawan-
tah kan dalam dua aspek, yakni; pola pikir 
dan perilaku. Pada tataran pola pikir, radika-
lisme masih berupa ide atau gagasan. Yakni 
sebuah pemikiran tentang terjadinya sebuah 
perubahan yang bersifat drastis dalam 
konteks politik, termasuk perubahan yang 
didapat melalui kekerasan (jika diperlukan). 
Radikalisme yang masih berada pada tataran 
gagasan menohok langsung ke sisi-sisi emo-
sional seseorang, karenanya seringkali gagasan 
yang dikemukakan tidak rasional. Ide-ide 
tentang pendirian khilafah misalnya, dibangun 
di atas imaji dan mimpi yang tiada bertepi; 
sulit dipahami. Pada hal yang lain, orang-
orang dengan pikiran radikal juga kerap kali 
lebih permisif atau bahkan suportif terhadap 
kekerasan yang diatasnamakan agama. 
Pada aspek aksi, radikalisme terlihat dari 
berbagai aksi-aksi intoleran yang dilakukan 
tanpa dasar. Dalam konteks radikalisme 
agama, aksi-aksi kekerasan tersebut kerap kali 
dibungkus dengan atribut-atribut keagamaan. 
5B.N Marbun.2003. Kamus Manajemen. Jakarta : Pustaka 
Sinar Harapan. Hlm, 462
6Lihat: https://www.merriam-webster.com/dictionary/
radicalism
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Seolah ingin menunjukkan bahwa kekerasan 
yang dilakukan bukanlah sebuah kesewenang-
wenangan, melainkan murni perintah Tuhan. 
Kekerasan yang dilakukan tidak hanya beru pa 
kekerasan fi sik, tetapi juga kekerasan psiko-
logis yang terlihat jelas dari sikap-sikap arogan 
untuk memaksakan kehendak, penyeba-
ran pesan-pesan kebencian, dan ajakan per-
musuhan.
Kini, dengan semakin berkembangnya 
teknologi informasi, radikalisme mulai secara 
massif ‘pindah lapak’ ke dunia maya. Selain 
karena “enam keistimewaan khas internet” 
seperti disebut di atas, beralihnya lapak 
gerakan radikalisme ke dunia maya juga 
diya kini banyak pihak sebagai upaya untuk 
memperluas jaringan, yakni dengan terus 
membangun citra dan mengukir nama. Di 
dunia maya, kelompok radikal diketahui aktif 
membangun narasi kekerasan yang diselipkan 
dalam berbagai tafsiran ajaran keagamaan. 
Dan sebagai sebuah paham yang mengidamkan 
perubahan di kancah politik, radikalisme secara 
perlahan namun pasti menggiring masyarakat 
untuk mulai menggunakan agama sebagai alat 
untuk membenci pemerintahan sendiri.
Kelompok teroris, baik internasional 
maupun lokal, diketahui telah ramai-ramai 
menggunakan dunia maya untuk melakukan 
hampir separuh lebih aksinya. Seperti, 
melakukan propaganda dan rekrutmen anggota 
baru. Ramainya ‘hijrah’ kelompok teroris dari 
dunia nyata ke dunia maya ini ditandai dengan 
lahirnya ISIS. Kelompok teroris internasional 
ini dikenal pula dengan sebutan “teroris 
dunia maya” lantaran massifnya propaganda 
yang mereka lakukan di dunia maya. Sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Brookings 
Institution pada 2015 lalu menyatakan bahwa 
pada akhir 2014 saja terdapat sedikitnya 
46.000 akun Twitter yang diketahui terkait 
dengan ISIS. Akun-akun ISIS tersebut rata-rata 
memiliki follower lebih dari 1000 (Antaranews: 
2015).
Apa yang dilakukan oleh ISIS kemudian 
menjadi semacam inspirasi untuk kelompok-
kelompok lain untuk melakukan pola yang 
sama. Yakni dengan tidak perlu lagi repot-
repot keluar masuk hutan untuk menyebarkan 
paham kekerasan, karena kegiatan itu kini 
dapat dilakukan dengan begitu mudah, yakni 
dengan memanfaatkan internet.
Meski ISIS sangat massif menggunakan 
internet dalam aksi-aksinya, namun kelompok 
ini bukanlah yang pertama; ada banyak kelom-
pok bengal lain sebelum mereka yang mela-
kukan hal serupa. Hanya saja, kelompok-
kelom pok itu tidak terlalu serius menggarap 
dunia maya untuk membesarkan nama dan 
massa, seperti yang dilakukan oleh ISIS saat 
ini. 
Kini, dengan berbagai kecanggihan 
teknologi, apa yang dilakukan ISIS telah sampai 
di Indonesia. Ada banyak sekali akun-akun 
radikal, baik yang muncul dengan kategori ISIS 
affi liated atau terafi liasi dengan ISIS maupun 
tidak, yakni situs-situs yang hanya ikut-
ikutan melakukan propaganda di dunia maya. 
Melalui dunia maya, proganda tidak hanya 
dilakukan melalui tulisan-tulisan ‘drama’ yang 
sengaja disebar untuk menohok sisi psikologi 
masyarakat, tetapi juga melalui video-video 
yang menunjukkan berbagai macam ‘jihad’ 
yang mereka lakukan, termasuk aksi-aksi sadis 
yang mereka klaim sebagai perintah agama.
Perpindahan lokasi dunia (dari dunia 
nyata ke dunia maya) kelompok teroris ini 
juga sekaligus menandakan pindahnya target 
operasi mereka. Terorisme yang dilakukan 
di dunia maya menyasar kalangan anak-anak 
muda sebagai target utamanya. Mereka adalah 
kelompok yang dijadikan sasaran propaganda 
dan rekrutmen. Mengamati hasil survey dan 
penelitian yang dilakukan oleh Kementerian 
Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) 
bekerjasama dengan badan PBB UNICEF dan 
Berkman Center for Internet and Society, Harvard 
University pada 2014 lalu menemukan bahwa 
98 persen anak-anak dan remaja Indonesia 
telah familier dengan internet, bahkan 79,5 
persen di antaranya adalah pengguna internet 
aktif, tentu ancaman terorisme di duni maya 
sangat besar. 
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Badan Nasional Penanggulangan Terorisme 
(BNPT), melalui Direktur Deradikalisasinya –
Prof. Irfan Idris—, menyebut bahwa kalangan 
muda dipilih sebagai sasaran radikalisasi ka-
rena kondisinya yang masih belum memiliki 
pema haman yang matang tentang suatu hal, 
seperti; ekonomis (kemiskinan), yuridis (keti-
dakadilan), agamis (pemahaman dangkal, 
namun semangat melangit), dan politis 
(kecewa dengan sistem demokrasi).7
Ditambah dengan masih lemahnya kontrol 
pemerintah terhadap lalu lintas konten di 
media online, kelompok radikal semakin 
leluasa menyebarkan pandangan jahatnya ter-
kait agama dan kemanusiaan. Bahkan berba-
gai temuan yang disebar di banyak media 
menun juk kan bahwa media online tidak 
hanya digunakan untuk menebar propaganda, 
melainkan juga pelatihan-pelatihan online 
terkait taktik dan teknik melakukan serangan 
teror, termasuk tata cara membuat bom. Salah 
satu media BNPT, damailahindonesiaku.com, 
tercatat sangat aktif membeberkan fakta ini.
Kontrol pemerintah nyatanya memang 
menempati posisi yang sangat penting dalam 
kaitannya dengan penyebaran ajaran-ajaran 
kebencian, karena seperti disampaikan oleh 
Prof. Sarlito, ancaman terbesar bukan dari 
radikalisme dan terorisme Islam (jumlah 
pengikut radikalisme Islam di Indonesia sangat 
kecil dibandingkan mayoritas umat Islam 
Indonesia yang cinta damai), melainkan datang 
dari teknologi infomasi global dan media 
massa, yang makin lama makin tidak terkontrol 
oleh pemerintah, sementara komunitas IT dan 
media massa sendiri tidak mengembangkan 
sistem kontrol diri yang kuat.8
Hal yang paling berbahaya dari meluapnya 
situs-situs radikal di media online adalah 
meledaknya serangan teror yang dilakukan 
sede mikian rupa hingga masyarakat tidak 
dapat segera menyadarinya. Menurutnya, 
7http://www.republika.co.id/berita/koran/opini-
koran/15/10/10/nw008v1-kontra-narasibahaya-radikalisme 
diakses pada 5 Desember 2015
8Dikutip dari: Stanislaus Riyanta, Skenario Kontra Narasi 
di Indonesia. (www.academia.edu. Diakses pada; 19 Desember 
2016) hlm, 4.
sera ngan teror yang disebar melalui konten-
konten negatif di dunia maya dilakukan 
dengan cara-cara yang halus. yakni melalui 
tulisan-tulisan berseri yang mengangkat tema 
keutamaan melakukan jihad, indahnya mati 
di medan perang, janji-janji surgawi bagi 
pelaku terorisme, dan seterusnya. Tujuan 
utamanya adalah memberedel alam bawah 
sadar masyarakat untuk memunculkan simpati 
terhadap aksi-aksi terorisme, sukur-sukur 
jika mereka nantinya justru tertarik untuk 
bergabung langsung dengan mereka di medan 
perang.
Laporan PBB dengan tema The Use of the 
Internet for Terrorist Purposes pada tahun 2012 
menunjukkan setidaknya tujuh (7) tujuan 
utama pemanfaatan media internet oleh 
kelompok teroris, yakni9 : 
1. Menyebar propaganda; kelompok teroris 
menggunakan media internet untuk 
kepentingan diseminasi propaganda secara 
lebih luas. Propaganda yang dilakukan 
sangat beragam dan bersifat multimedia, hal 
ini ditunjukkan dengan menyajikan doktrin 
ideologis, instruksi perang, penjelasan 
seputar ideologi radikal, justifikasi aksi-aksi 
jahat dan promosi aktifitas serta kegagahan 
mereka. Dalam hal ini kemasan propaganda 
mereka juga sangat beragam, mulai dari 
pesan virtual, presentasi, majalah, audio, 
video, hingga aplikasi games. 
2. Rekruitmen; internet bagi kelompok teroris 
tidak saja digunakan untuk menyebarkan 
dan mempromosikan kekerasan, tetapi juga 
untuk menjalin hubungan dengan audiens 
yang dijadikan target. Hal ini yang melatari 
dibentuknya banyak chat group dan forums 
untuk para audien mereka di dunia maya. 
Tujuan jelas untuk meningkatkan penetrasi 
paham radikal dan teror mereka, sehingga 
kedepan, proses rekrutmen dapat dilakukan 
dengan jauh lebih mudah. 
3. Hasutan/ajakan untuk melakukan aksi teror; 
jika propaganda dilakukan dengan fokus 
9UN, The Use of the Internet for Terrorist Purposes, (new 
York: UNITED NATIONS OFFICE ON DRUGS AND CRIME, 2012) 
hlm, 3-12
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uta ma pada pamer kekuatan dan kebesaran 
kelompok, maka pada level ini kelompok 
teroris memberikan beragam materi dan files 
panjang berisi ajakan untuk melakukan aksi 
teror yang bisa didownload. Beberapa situs 
bukan hanya menyediakan doktrin radikal, 
melainkan juga instruksi tentang ajakan 
untuk melakukan kekerasan, termasuk pula 
panduan untuk merakit bom dan bahan 
peledak lainnya. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa kasus yang pernah terjadi di 
negeri ini, diantaranya; akun batalyon was 
sunah waljihad yang menyebarkan rilis-rilis 
seputar jihad yang berisi ajakan-ajakan 
untuk melakukan kekerasan. Dan berbagai 
akun lain ciptaan Bahrun Naim yang aktif 
memberikan panduan baik dalam bentuk 
PDF maupun file jenis lain terkait panduan 
membuat bom.
4. Pendanaan; sebagian kelompok teror juga 
menggunakan internet sebagai sumber dan 
sarana pendanaan, baik untuk aksi teror 
maupun untuk kelangsungan kelompok 
me reka. Beberapa metode yang biasa digu-
nakan untuk menarik dana ialah: a) permo-
honan bantuan langsung, semisal melalui 
website, media sosial, chat room dan lainnya 
dengan menyampaikan permohonan donasi 
dari pendukungnya; b) e-commerce, yakni 
menjadikan media internet sebagai sarana 
toko online dengan menawarkan buku, 
audio, merchandise dan barang lainnya 
kepada para pendukungnya; c) eksploitasi 
pembayaran online semisal membobol 
kartu kredit, peretasan situs investasi dan 
lainnya. Umumnya tindakan ini dikenal 
sebagai cyber fa’i (Agus SB, 2014); d) 
penipuan permohonan donasi secara legal 
kepada organisasi kemanusian. Alasan yang 
biasa digunakan adalah meminta bantuan 
donasi untuk bantuan kemanusiaan, lalu 
dana yang telah terkumpul disalahgunakan 
untuk kepentingan terorisme. 
5. Latihan; dalam hal ini, kelompok radikal 
menyebarkan berbagai bahan/materi yang 
dimaksudkna sebagai panduan untuk mela-
kukan latihan, baik latihan pembuatan bom 
maupun latihan ala militer. Tidak jarang, se-
sama anggota kelompok akan saling sharing 
kemajuan yang telah mereka capai selama 
mengikuti panduan latihan. Data terakhir, 
sebagaimana dirilis dari Pusat Media 
Damai BNPT, kelompok radikal-terorisme 
aktif menggunakan chat forum di aplikasi 
Telegram untuk menyebarkan panduan ini. 
6. Perencanaan; hal ini biasanya dilakukan 
dalam kelompok yang lebih tertutup. Namun 
begitu, temuan PBB ini mengkonfirmasi 
bahwa kini, perencanaan aksi teror dapat 
dilakukan di dunia maya. Artinya, kelompok 
teroris tidak perlu lagi bertemu langsung 
untuk mematangkan rencana aksi, mereka 
cukup memulai komunikasi di dunia maya. 
Hal ini tentu menyulitkan aparat keamanan 
untuk mengendus rencana-rencana jahat 
kelompok teroris.
7. Cyberattack; serangan siber dilakukan 
kelom pok teroris dengan menyerang sistem 
ke amanan komputer milik orang/kelompok 
ter tentu. Serangan siber bisa dilakukan 
mulai hanya dengan melumpuhkan jaringan 
internet di komputer pihak lain hingga 
membajak isi komputer pihak lain untuk 
tujuan-tujuan tertentu.  
Potensi besar pengembangan terorisme 
di dunia maya disadari betul oleh kelompok 
teroris, seperti disebut oleh Agus SB, salah 
satu jubir al-Qaidah pernah berujar bahwa 
internet adalah “Universitas untuk Studi Jihad 
ala al-Qaidah”. ’Universitas’ ini menawarkan 
beragam bantuan pendidikan melalui berbagai 
materi ajaran dan strategi. Dalam pandangan 
al-Qaidah, daripada merekrut dan membawa 
anggota baru ke Afganistan, lebih mudah dan 
berharga jika mereka memindahkan pusat 
pelatihan tersebut ke setiap rumah, tempat 
tinggal dan setiap desa atau perkampungan 
Muslim yang ada di berbagai negara10.
10Agus, SB. Deradikalisasi Dunia Maya (Jakarta: Daulat 
Press. 2015) hlm, 77.
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KONTEN RADIKAL DAN TREN SERIGALA 
TUNGGAL
Melalui media internet, kelompok teroris 
tidak perlu lagi menghabiskan banyak tenaga 
dan dana untuk masuk ke pelosok-pelosok 
daerah untuk menyebarkan propaganda dan 
rekrutmen; mereka cukup duduk di depan 
seperangkat komputer dan menjalankan aksi-
nya dengan lebih mudah. Akhirnya, proses 
radikalisasi dilakukan cukup dengan menebar 
benih kebencian, selanjutnya, radikalisme dan 
terorisme akan berkembang dengan sendirinya, 
tanpa ada pengawasan langsung. Munculnya 
banyak pelaku tunggal aksi-aksi terorisme 
(lone wolf/ serigala tunggal) merupakan bukti 
bahwa seseorang dapat menjadi radikal secara 
mandiri (self-radicalized). 
Mereka adalah para individu yang belajar 
‘agama’ di dunia maya tanpa pernah sekalipun 
bersentuhan dengan guru agama. Pemahaman 
dan penafsiran keagamaan mereka cenderung 
sempit dan death oriented, berorientasi pada 
kematian. Jargon-jargon yang biasa dipakai 
misalnya, “berani mati”. Jargon ini aneh, 
karena seperti terdapat dalam ajaran Islam, 
kematian seorang manusia adalah ketentuan 
Tuhan semata, sehingga ketika telah tiba masa 
bagi seseorang untuk mati, maka matilah ia, 
tanpa peduli apakah ia berani atau tidak. 
Sebagaimana dicatat oleh March Sageman 
(dalam Seib dan Janbek, 2011), kedatangan 
inter net merubah total pola dan sistem radika-
lisasi. Jika dulu proses ini harus melibatkan 
pertemuan langsung (face to face) dengan unit-
unit terdekat seperti keluarga dan teman karib, 
kini internet berhasil memangkas proses di 
atas.11 
Meski begitu, bukan berarti internet dapat 
serta merta melakukan proses radikalisasi 
secara instan. Dijelaskan oleh Agus SB yang 
mengutip hasil penelitian the New York Police 
Department (NYPD), terdapat setidaknya empat 
tahapan untuk proses radikalisasi, yakni; 
pengenalan (pra-radikalisasi), identifi kasi 
11Philib Seib dan Dana M. Janbek, Global Terrorisme and 
New Media: The Post Al Qaeda Generation. (London and New York: 
Routledge. 2001). Hlm, 45. 
diri, indoktrinasi, dan tindakan teror.12 Bagian 
paling awal, dan sangat menentukan, adalah 
masa pra-radikalisasi. Pada level ini, seseorang 
mulai menaruh perhatian pada kelompok 
radikal, di saat yang bersamaan mereka 
juga belajar untuk memahami (sekaligus 
mengagumi) latar belakang dan ideologi yang 
diusung oleh kelompok tersebut.
Kelompok radikal begitu serius menggarap 
fase ini, yakni dengan menyediakan konten-
konten radikal yang berisi pengagungan 
tentang kelompok dan ideologi mereka. 
Catatan menarik untuk ini adalah pola narasi 
yang dibangun. Kelompok radikal cenderung 
membangun narasi seolah umat Islam sedang 
benar-benar didzalimi, karenanya Islam 
(menurut tafsiran mereka) tidak bisa hanya 
diamalkan dengan beribadah tanpa jihad de-
ngan peperangan. Kelompok radikal juga 
keran jingan untuk menempatkan ‘Dunia Barat’ 
dan ‘Dunia Islam’ dalam posisi biner; keduanya 
selalu bermusuhan. 
Akhirnya, kelompok radikal berupaya 
meyakinkan masyarakat bahwa kini telah tiba 
masa nya untuk bangkit dan menggunakan 
kekerasan dengan melawan ketidakadilan 
yang dilakukan oleh ‘Dunia Barat’. 
Ketika fase pertama tergarap, seseorang 
biasanya akan tergiring (atau digiring) untuk 
menuju level selanjutnya, yakni interaksi 
intensif. Proses ini biasanya ditandai dengan 
bergabungnya seseorang kedalam grup-grup 
online yang sifatnya tertutup, seperti grup 
di facebook, WA, telegram, dll. Dalam grup-
grup tertutup ini, doktrinasi mulai begitu 
gencar dilakukan, termasuk cara-cara riil 
untuk berkontribusi dalam jihad, baik secara 
langsung maupun tidak. Grup-grup ini tidak 
sedikit yang memiliki afi liasi dengan kantong-
kantong teroris di luar negeri, sehingga mereka 
bisa mengupayakan seseorang untuk pergi ke 
suatu negara untuk melakukan jihad.
Jika seseorang tidak sanggup melakukan 
jihad secara langsung; turun ke medan perang, 
maka mereka diarahkan untuk memberi donasi. 
Isu yang biasa dipakai adalah sumbangan untuk 
12Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya. hlm, 79.
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para jihadi di medan perang, atau kalau tidak, 
seperti yang pernah dilakukan oleh VOA Islam 
pada 2013 lalu, meminta masyarakat untuk ikut 
membiayai media-media yang mereka labeli 
Islam. Bagi mereka, menyalurkan dana untuk 
kepentingan ‘media Islam’ memiliki pahala 
yang sama besarnya dengan menyalurkan 
infak di jalan Tuhan. Dan yang paling utama, 
mereka menegaskan bahwa jihad media adalah 
setengah dari jihad perang.13 
Dua level berikutnya adalah indoktrinasi 
dan tindakan teror. Pada level ini seseorang 
sudah meyakini bahwa kekerasan (teror) ada-
lah benar-benar bagian dari ajaran agama, ka-
re nanya aksi ini tidak mungkin salah. Karena-
nya, jangankan untuk membunuh orang lain, 
bunuh diri pun akan dilakukan. Semua ini 
karena keyakinan beku mereka tentang arti 
jihad. 
Berbeda dengan penyebaran propaganda 
yang dilakukan secara langsung, propaganda 
yang ada di internet merupakan gabungan 
dari retorika dan kekerasan fi sik. Retorika 
yang dimaksud adalah pendapat-pendapat 
tidak berdasar dari para pimpinan mereka un-
tuk membodohi masyarakat dengan ajaran-
ajaran kekerasan yang diatasnamakan agama. 
Dise but retorika karena selain tidak berdasar, 
pendapat para pimpinan kelompok radikal 
tersebut justru bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar agama (Islam), seperti cintah 
kasih dan kebermanfaatan.
Retorika sebagaimana dimaksud di atas 
sudah masuk kategori sebagai tindak kekerasan 
(non-fi sik), karenanya penyebaran propaganda 
yang didasarkan pada retorika belaka termasuk 
dalam jihad kontemporer (baca; radikal, 
perang asimetris). Pendapat di atas tentu 
tidak berlebihan, terutama jika dibenturkan 
pada fakta di lapangan yang menunjukkan 
tren bahwa internet bukan hanya digunakan 
sebagai media untuk menyebarkan gagasan, 
lebih dari itu, internet pun telah digunakan 
oleh kelompok radikal untuk membuka jalan 
13Lihat: www.voa-islam.com. Jihad Media Adalah Setengah 
Dari Perang (12/06/2013).
masuk menuju step berikutnya; rekrutmen dan 
mobilisasi.
Catatan Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) menunjukkan bahwa ada 
banyak mantan teroris yang mengaku awalnya 
mereka direkrut melalui internet (online rec-
ruitment). Ini menunjukkan bahwa internet 
tidak hanya medan perang opini, tetapi juga 
medan untuk mencari korban yang bersedia 
untuk perang sampai mati. Artinya, apa 
yang terjadi di internet bukan hanya sekedar 
retorika belaka, tetapi bisa juga berlanjut ke 
tindakan kekerasan yang nyata.
Sieber dan Brunst (sebagaimana dikutip 
dalam Golose), menjelaskan terdapat setidak-
nya empat poin utama di balik penyebaran 
konten radikal oleh kelompok teroris, yakni; 
menjelaskan alasan dan motivasi di balik 
perjuangan teroris; menyebarkan ancaman 
dan propaganda; merekrut para pendukung 
serta sarana untuk melatih anggota baru14. 
Empat hal ini memanglah benar adanya, 
situs-situs radikal begitu fokus memberikan 
penjelasan –lebih tepatnya retorika—terkait 
alasan-alasan mereka melakukan kekerasan. 
Ini tampak misalnya dari banyaknya artikel 
yang membahas keharusan untuk melakukan 
jihad dengan kekerasan, atau kewajiban setiap 
Muslim untuk memerangi kafi r.
Pada gilirannya, tumpukan retorika ini 
menge rucut pada pembenaran aksi-aksi keke-
ra san yang dilakukan, dengan begitu kelom-
pok radikal akan makin percaya diri untuk 
melakukan rekrutmen. Untuk kasus situs 
radikal misalnya, BNPT mencatat bahwa hing-
ga periode 2015, situs ini telah memakan 
korban seperti Agus Anton Figian alias Toriq 
alias Abu Zulfi kar (kelompok Abu Hasmy alias 
Abu Hanifah) yang berencana melakukan 
pengeboman di wilayah Freeport dan Kedubes 
AS Surabaya. Ia mengaku terpengaruh menjadi 
radikal setelah membaca banyak berita dan 
kajian-kajian di salah satu situs radikal15.
14Petrus Golose, Invasi Terorisme ke Cyberspace, (Jakarta: 
Buku Pintar Indonesia, 2015) hlm, 30.
15BNPT, “Hasil Monitoring Media Online yang Mengancam 
Kedaulatan NKRI”, mater paparan kepala BNPT di DPR RI, 2015 
(naskah tidak diterbitkan). Hlm, 6.
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Di luar konteks Agus Anton, tentu ada 
lebih banyak lagi orang yang menjadi radikal, 
atau bahkan teroris, karena pengaruh konten-
konten negatif yang disebar di internet. Ini 
semakin menegaskan bahwa konten-konten di 
internet tidak hanya berhenti sebagai bacaan, 
melainkan penggerak utama untuk lahirnya 
aksi-aksi kekerasan. 
‘Keberhasilan’ kelompok radikal dalam 
me nye barkan paham kekerasan tentu semakin 
menguatkan ghirah mereka untuk memper-
juangkan berdirinya negara agama. Pancasila 
dan sistem demokrasi yang telah lama dianut 
bangsa ini akan segera digantikan dengan 
sistem pemerintahan berbasis agama yang 
sayangnya, hingga kini belum juga jelas 
bentuknya. 
Diakui oleh banyak pihak bahwa peng-
gunaan cara-cara non-kekerasan dalam menye-
bar kan paham radikal justru lebih berbahaya 
daripada penggunaan cara-cara kekera-
san. Wahid Institute misalnya, menyebut 
bahwa hal yang paling membahayakan dari 
kelompok yang menggunakan ideologi ini 
adalah penggunaan jargon-jargon atau dalil-
dalil agama yang bisa dengan mudah menipu 
umat beragama, khususnya umat muslim, di 
mana kelompok garis keras ini seakan-akan 
berdakwah agama padahal sebenarnya mereka 
mempunyai tujuan politik, yaitu kekuasaan.16
Penelitian yang dilakukan oleh Wahid 
Institute, Maarif Institute dan yayasan 
Bhinneka Tunggal Ika yang ditulis dalam buku 
“Ilusi Negara Islam” menunjukkan data yang 
mencengangkan, yakni bahwa ideologi radikal 
sudah masuk hampir ke seluruh komponen 
bangsa, baik masyarakat pedesaan, perkotaan, 
pemerintah, partai, ormas, masjid, maupun 
sekolah-sekolah dan universitas.17 
Dua ormas keagamaaan terbesar di Indo-
nesia, NU dan Muhammadiyah, bahkan menge-
luarkan reaksi besar terkait bahaya radikalisme 
dan terorisme ini. Muhammadiyah misalnya, 
16Lihat: Abdurrahman Wahid (ed). Ilusi Negara Islam: 
ekspansi Gerakan Islam Transnasional di Indonesia. (Jakarta: The 
Wahid Institute: 2009), lihat bab II. “Infi ltrasi Ideologi Wahabi-
Ikhwanul Muslimin di Indonesia), hlm. 59-130.
17ibid
menerbitkan SKPP Nomor 149/Kep/I.0/B/2006 
untuk menyelamatkan organisasi dari infi ltrasi 
partai politik bersayap “dakwah”. Menurut PP. 
Muhammadiyah, radikalisme dinilai sudah 
sangat mengganggu dan membahayakan. 
Begitu pula dengan PBNU, ormas ini menge-
luar kan rekomendasi bahwa Khilafah Islamiyah 
tidak mempunyai rujukan teologis di dalam 
kitab suci agama Islam dan menyatakan 
bahwa ideologi Islam transnasional berpotensi 
memecah belah bangsa dan merusak tata cara 
beragama umat Islam.
Dari sudut pandang yang lain, sikap ngeyel 
terhadap penerapan khilafah di Indonesia juga 
disebabkan oleh kegagalan dalam memahami 
letak hukum Islam dalam sistem kenegaraan. 
Indonesia, meski dihuni oleh populasi muslim 
terbesar di dunia, bukanlah negara agama. 
Karenanya jika ada ketentuan-ketentuan 
agama dalam konteks kenegaraan, maka 
letaknya hanyalah sebagai unsur subordinatif.18
RADIKALISME DAN PERAN BARU MEDIA
Muncul dan menyebarnya ajaran radi-
kalisme tentu melahirkan tantangan yang 
cukup berat. Di lapangan, paham ini tidak 
mudah dideteksi, terutama oleh masyarakat 
awam, karena ideologi kerap berlindung di 
balik ‘jubah agama’. Paham ini juga tidak 
mudah dikonter, lagi-lagi karena jubah agama 
yang mereka kenakan kerap tampak terlalu 
tebal untuk ditembus. Sehingga ketika ada 
upaya untuk melakukan konter terhadap 
radikalisme, kelompok radikal akan secara 
serta merta mengatakan bahwa Islamlah yang 
‘sebenarnya’ sedang diserang, Islam sedang 
di-dzalimi. Lagi-lagi ini semua hanya perkara 
retorika, namun inilah tantangan utamanya; 
menjegal retorika dengan fakta.
Di konteks modern seperti saat ini, media 
bukan saja berperan untuk memberitakan 
fakta, tetapi lebih dari itu, media juga dapat 
difungsikan untuk membentuk ‘fakta’. Ini-
lah yang disebut sebagai konstruksi ter-
ha dap realitas, yakni upaya menyajikan 
18M. Zaki Mubarak, Genealogi Islam Radikal di Indonesia: 
Gerakan, Pemikiran dan Prospek Demokrasi, (Jakarta: Pustaka 
LP3ES Indonesia, 2008), hlm. 37.
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konseptualisasi atas sebuah peristiwa/fakta 
yang telah disesuaikan sebelumnya. Konsep-
tualisasi ini dilakukan dengan berbagai cara, 
mulai dari sudut pengambilan gambar (angel), 
pembuatan narasi, hingga penentuan nara-
sumber. Dengan ini, media ‘berkuasa’ untuk 
mencekoki masyarakat dengan informasi yang 
telah sarat sesak dengan ideologi tertentu. 
Daniel C Hallin menyebut bahwa media 
merupakan cerminan realitas (mirror of reality), 
karenanya berita harus sebisa mungkin men-
jadi cerminan atas realitas sesungguhnya.19 
Menu rut pandangan positivisme, berita adalah 
cermin dan refl eksi kenyataan, karenanya 
berita haruslah sama dan sebangun dengan 
fakta yang ada. Sementara dalam pandangan 
konstruksionis, berita bukanlah refl eksi dari 
realitas, ia hanyalah konstruksi dari realitas 
tersebut. Berita diibaratkan sebuah drama. Ia 
bukan menggambarkan realitas, tetapi potret 
dari arena pertarungan antar berbagai pihak 
yang berkaitan dengan peristiwa. 
James W. Carey (sebagaimana dikutib 
dalam Eriyanto, 2001) menyatakan bahwa 
berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang 
selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan 
nilai-nilai dari si penyaji berita (wartawan). 
Bagaimana realitas itu dijadikan berita sangat 
tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami 
dan dimaknai.20 Oleh karena itu berita bisa saja 
tidak berangkat dari sebuah ideologi tertentu, 
melainkan secara spontan diberitakan apa 
adanya, meski ada pula yang dibuat berdasar-
kan pengaruh ideologi si pemilik media atau si 
pembuat berita (wartawan).
Dalam teori kritis, ideologi merupakan se-
kum pulan pemikiran yang membentuk struktur 
realitas kelompok, sistem perwakilan atau 
sebuah kode dari pengertian-pengertian yang 
mengatur bagaimana individu-individu dan 
kelompok memandang dunia. Bila dikaitkan 
dengan konteks media, maka ideologi adalah 
tentang bagaimana sebuah peristiwa dilihat 
19Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. 
(Yogyakarta: LKiS. 2001), hlm. 25 
20Ibid, hlm, 25.
dan kemudian disajikan dalam kemasan yang 
berbeda-beda.21 
Dengan demikian, pembentukan wacana 
dalam media massa maupun media online 
tidak pernah berangkat dari kondisi netral, 
karena setiap pembingkaian wacana selalu 
dipengaruhi oleh berbagai macam ideologi, 
diantaranya; ideologi berlabel agama, ideologi 
politik, ideologi ekonomi dan ideologi negara 
yang kesemuanya dimaksudkan untuk mendo-
minasi dan berebut pengaruh. 
Hubungan antara ideologi dengan media 
dapat berjalan dua arah; media ditanami 
dengan ideologi tertentu oleh oknum atau 
kelompok di sekitar, atau media memang 
sengaja menanamkan ideologi tertentu kepada 
masyarakat melalui berbagai pemberitaan atau 
tayangan yang telah di-setting sedemikian rupa. 
Sampai sini, kebutuhan akan analisis wacana 
tidak terelakkan lagi. Salah satu kekuatan dari 
analisis wacana adalah kemampuannya untuk 
melihat dan membongkar praktik ideologi 
dalam media.22 
Media bahkan seolah berhak untuk menen-
tukan siapa pahlawan siapa lawan; apa yang 
baik dan apa yang buruk; bahkan tidak jarang, 
media berperan laiknya peradilan yang menen-
tukan siapa yang bersalah atau suatu kasus 
hukum, padahal proses hukumnya masih/
belum berjalan. Yang disasar oleh media tentu 
bukan kasus hukumnya, melainkan perhatian 
dan kepercayaan masyarakat. Sehingga apapun 
hasil dari peradilan kasus hukum nantinya, 
(jika ternyata berlawanan dengan prediksi 
media) tidak akan berpengaruh banyak pada 
pandangan masyarakat. 
Dengan demikian, media bukan hanya 
me milih peristiwa dan menentukan sumber 
berita, melainkan mendefi niskan peristiwa 
dan sumber berita itu sebelum disajikan ke 
masyarakat. Lewat pemberitaan, media mem-
bing kai sebuah peristiwa dengan sudut-sudut 
tertentu. Peristiwa yang telah terbingkai 
21Stephen W LittleJohn. Theories of Human Communication 
– Fifth Edition. Terjemahan edisi Indonesia 1 (Chapter 1-9), dan 
edisi Indonesia 2 (Chapter 10-16). (Jakarta: Salemba Humanika, 
1996), hlm, 396.
22Eriyanto, Analisi Wacana. hlm, xv
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inilah yang kemudian disebar untuk didengar 
dan dibaca khalayak. masyarakat tidak dapat 
melihat dari bingkainya sendiri. Denis Mcquail 
dalam penjelasannya menyebut media massa 
sebagai fi lter yang menyaring sebagian penga-
laman dan menyoroti pengalaman lain nya, dan 
sekaligus menjadi kendala yang menghalangi 
kebenaran.
Dengan kata lain, media menafsirkan 
dan merangkai kepingan-kepingan fakta 
dari realitas yang sangat kompleks sehingga 
mem ben tuk kisah yang bermakna dan dapat 
dipahami oleh pendengar, penonton dan pem-
baca. Meski tentu saja, tidak jarang hal itu 
justru berlawanan dengan kenyataan yang 
terjadi di lapangan. Mekanisme yang digu-
nakan adalah mekanisme represif, yang terus 
mempertahankan simbol bila ia diancam oleh 
suatu tindakan yang menyimpang, dan aparat-
aparat ideologis memproduksinya secara lebih 
halus dalam aktivitas-aktivitas komunikasi 
sehari-hari dengan membuat simbol kelihatan 
normal.23 
Dalam hubungannya dengan kekuasaan, 
media menempati posisi strategis, terutama 
karena anggapan akan kemampuannya sebagai 
sarana legitimasi. Maka tidak heran jika media, 
sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan, 
agama, seni, dan kebudayaan, berubah wujud 
menjadi sekedar bagian dari alat kekuasaan 
negara yang bekerja secara ideologis guna 
membangun kepatuhan khalayak terhadap 
kelompok yang berkuasa.24
Media yang dimaksudkan dalam pem-
bahasan ini adalah media yang dikenal dengan 
sebutan media baru (New Media). Secara teknis, 
sebutan media baru merujuk pada kemajuan 
teknologi di abad 20 di mana jaringan teknologi 
infor masi dan komunikasi berkembang pesat, 
sehingga berita dapat diproduksi dan didis-
tribusi dengan sangat cepat. Namun, media 
baru juga kerap diartikan berdasarkan pada 
perubahan fungsi dan bentuk media itu sendiri, 
utamanya pada karakteristiknya yang dapat 
23Stephen W LittleJohn. Theories of Human Communication.. 
hlm. 396-397
24Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja 
Rosdakarya: 2004), hlm, 30.
dimanipulasi, bersifat jaringan, padat, dan 
interaktif. Beberapa contoh new media adalah 
Internet, website, komputer multi media, 
permainan komputer, CD-ROMS, dan DVD .
Lievrouw memberi penjelasan yang lebih 
lengkap tentang New Media yang disebutnya 
sebagai teknologi komunikasi dan informasi 
yang memiliki konteks sosialnya masing-
masing. Termasuk di dalamnya adalah tiga 
unsur berikut;25 
1. Dikreasi di dalam teknologi komunilkasi 
dan informasi tertentu yang dapat lebih 
men dorong kemampuan orang-orang untuk 
menyebarkan ide-ide atau maksud-maksud 
tertentu.
2. Melibatkan aktivitas komunikasi yang mere-
katkan satu orang dengan orang lainnya.
3. Membentuk kelompok sosial masyarakat 
yang lebih besar, di mana orang-orangnya 
menciptakan dan membangun komunitas/
kumpulan tertentu untuk melakukan 
aktivitas di dalamnya 
Di sisi lain, kehadiran media baru mem-
berikan keleluasaan kepada masyarakat, indi-
vidu maupun kelompok yang memiliki perbe-
daan kepentingan dari mainstream untuk 
membangun dan mempertahankan atau mem-
perluas komunitasnya, menyebarkan ide-ide 
dan informasi dari perspektif mereka sen-
diri, serta menolak atau melawan penguasa 
dan politik yang dominan. Meski begitu, 
jangan dilupakan bahwa media ini membawa 
persoalan yang kompleks mengenai keadilan, 
solidaritas, hak pribadi serta masalah 
keamanan, politik dan partisipasi ekonomi, 
kebebasan dan kontrol, pengetahuan para ahli 
berhadapan dengan pengetahuan populer, dan 
masih banyak lagi.26
Menanggapi hal ini, BNPT memberi reaksi 
yang apik. Sejak tahun 2015, Lembaga ini aktif 
melakukan kampanye damai di dunia maya 
lewat berapa program nasional. Di tahun 2015 
lalu misalnya, BNPT mencanangkan program 
“Damai di Dunia Maya”, sementara pada 2016 
25Leah A. Lievrouw, Alternative and Activist New Media, 
(Malden, MA: Polity Press, 2011), hlm 7.
26Ibid, hlm; 2
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mereka menggeber gerakan “Cerdas di Dunia 
Maya”. Program ini mengajak para pegiat 
dunia maya untuk teliti dan bijak dalam 
menggunakan internet. Selain kampanye 
online, BNPT juga membentuk banyak pasukan 
dunia maya yang bertugas untuk membanjiri 
dunia maya dengan konten-konten positif. 
Hal ini selain dimaksudkan sebagai upaya 
konter-narasi, konten-konten positif tersebut 
ditujukan untuk memberi edukasi yang benar 
terhadap masyarakat terkait tema-tema 
seputar agama dan keberagamaan. Langkah 
yang diambil pemerintah lewat BNPT ini tentu 
patut mendapat apresiasi tinggi. Alih-alih 
mematikan internet, pemerintah mengajak 
masyarakat untuk menggunakan internet 
secara cerdas, salah satunya dengan teliti 
dalam membaca informasi.
Sasaran utama dari gerakan ini adalah 
anak-anak muda, data yang diungkap oleh Irina 
Bokova, Dirjen UNESCO, tentang keterlibatan 
anak-anak muda dalam kelompok terorisme 
sangat mencengangkan. Ia menyebut terdapat 
setidaknya 25 ribu teroris asing dari sekitar 
seratus negara dunia ikut aktif melakukan aksi 
teror di Suriah, Irak, Afghanistan, Libya dan 
Yaman. Kebanyakan dari para teroris asing 
tersebut adalah kelompok-kelompok muda 
yang berusia antara 15-35 tahun. Belakangan 
diketahui pula bahwa jumlah remaja 
perempuan yang bergabung dengan kelompok 
teroris turut mengalami peningkatan.27 
Dunia maya memang telah mengubah pola 
dan peta radikalisme dan terorisme, dengan 
kemajuan teknologi ini. Teror tidak lagi 
hanya dilakukan dengan aksi-aksi menjijikkan 
lewat berbagai kejahatan fi sik, tetapi juga 
melalui doktrinasi ajaran-ajaran kekerasan 
yang dibungkus agama. Jika jeli menangkap 
informasi, doktrin-doktrin kasar nan tidak 
berdasar itu tentu akan dengan sendirinya 
mati. Radikalisme dan terorisme memang telah 
naik tingkatan, namun itu tidak berarti bahwa 
keberadaannya tidak bisa dimusnahkan.
Tantangan terberat yang harus dihadapi 
masyarakat terkait dengan geliat radikalisme 
27Agus SB, Deradikalisasi Dunia Maya… hlm, 85.
di media baru adalah penyebaran paham 
radikal yang begitu masif. Dengan media 
baru yang memberi keleluasaan kepada siapa 
saja untuk memproduksi berita, masyarakat 
dituntut untuk bukan saja rajin membaca, 
tetapi juga cerdas untuk menentukan bacaan 
mana yang layak dipercaya kebenarannya.
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